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ABSTRAK

PROSES MEMBRAN EMULSI UNTUK EKSTRAKSI ITRlUM DAN DISPROSIUMPADA KONDISI ASAM
NITRAT. Telah dilakukan penentuan % surjaktan yang dibutuhkan dalam pembuatan membran cair untuk
ekstraksi. Surjaktan yang dipergunakan adalah Span-80 (sorbitol monooleat). Fasa membran terdiri dari
jasa organik (0), jasa air internal (I") dengan perbandingan O/~V = 1 don surjaktan. Fasa organik yang
dipakai adalah D2EHPA dalam kerosen dan jasa air internalnya adalah akuades atau asam nitrat.
Penentuan jumlah surjaktan optimum dilakukan dengan memvariasi % volume span-80 terhadap jumlah
volume membran. Variasi dilakukan dari 0,25 % -2 %. Pengadukan dilakukan memakai motor pengaduk
dengan kecepatan 3500 rpm selama 20 menit. F asa membran yang terbentuk ditambah jasa air eksternal
akuades atau asam nitrat dengan perbandingan = 1 dan diaduk dengan pengaduk magnet dengan
kecepatan 350 rpm selama 10 menit (proses permeasi). Fasa air dipisahkan dari jasa membran dan diukur
volumenya, didapatkan volume jasa air eksternal sebelum dan sesudah proses permeasi sarna pada %
span-80 = 0,25. Dalam penentuan ek.rtrak.ri itrium don disprosium dengan konsentrasi lase eksternal 2 ,\/
didapatkan bahwa Kdy = 2,945 dan KdDy = 0,019.

ABSTRACT

THE LiQUID ,UE,\1BR,./N FOR EXTR../CTION OF YTTRlUA-/ AND DYSPROSIU,1y! FROM ACID NITRIC.
The determination of surfactant in liquid membran has been done. The surfactant is span-SO
(sorbitol-monooleat), the liquid membran phase was the organic phase (0), the internal liquid phase (fV)
with ratio O/fV = I, and surfactant. The organic phase using D1EHP A in the kerosene and the internal
liquid phase using akuades or acid nitric. The determination of surfactant with variation of span-SO (0,25 -

2%) in the liquid membran volume. The speed of stirrer was 3500 rpm in 20 minute. The ratio of liquid
membran phase form and external phase (aquades or acid nitric) was I, the speed of stirrer was 350 rpm
in 10 minute (permeation process). The liquid phase and the liquid membran phase ~lIas separated and then
determinated the volume of liquid membran, the result of pour cent age of span-SO ~\!as 0,25 % volume. The
e.Ttraction of yttrium and dysprosium in 2 ,\./ HNOj was Kdy = 2,945 and KdtJy = 0,019\

memerlukan proses reekstraksi dengan scrubbing
clan stripping. Tetapi dengan menggunakan
metoda ekstraksi membran cair ini maka proses
scrubbing clan stripping tidak diperlukan. Proses
membran cair merupakan teknologi emulsi yang
meliputi globula dari emulsi minyak dengan air
dalam rasa ketiga yang berisi material yang akan
diekstraks. Gambar 1 menunjukkan emulsi dari
tetes interval yang memiliki bentuk sangat kecil
(diameter I -10 ~m, gambar a). Gambar b
menunjukkan emulsi globula yang berisi beberapa
tetes fasa internal, gambar c menunjukkan transfer
massayang terjadi dalam membran.

PENDAHULUAN
D engan dikembangkannya metode ekstraksi

untuk proses pemisahan clan pemumian
dengan menggabungkan proses ekstraksi clan "

striping" (reekstraksi) dalam satu proses, maka

efisiensi dari segi waktu dapat ditingkatkan.

Penggabungan proses ini dikenal sebagai metode

"Liquid Surfactant Membrane" (LSM) atau

metode emulsi membran cairo Metode ini telah

banyak diterapkan dalam proses pcmumian,

pemisahan. ekstraksi ataupun recovery(I.6).

Sebelum proses ekstraksi membran cair ini

dikembangkan, pad a umumnya dalam proses

pemisahan/pemumian dengan metoda ekstraksi
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aquades. Sedang bahan splitter yang digunakan
adalah larutan alkohol encer. Setelah kondisi
optimum bahan-bahan LSM diperoleh kemudian
dicoba dengan bahan sesungguhnya yaitu rasa
internal menggunakan larutan HNO) en<;er, rasa
organik dengan larutan DOPA (campuran 20 %
D2F;:HPA dan 0,5 M TOPO dalam kerosen), rasa
eksternalnya memakai larutan yang mengandung
konsentrat itrium.

lATA KERJA

dalam erlenmeyer 25 m1 dan diaduk dengan
magnet stirrer Ruhromag pada skala kecepatan 2
selama 10 menit mernakai batang magnet panjang
3 crn diameter 5 rnm. Dipisahkan rasa air dari rasa
rnembran clan diukur volumenya.

Membran sebanyak 7,5 ml dicampur
dengan 7,5 rnl minyak tanah dalam erlerneyer 25
ml dan diaduk dengan "magnet stirrer Ruhrornag"
pad a skala kecepatan 2 selama 10 menit rnemakai

batang magnet panjang 3 cm diameter 5 rnrn. Fasa
organik dipisahkan dengan corong pisah daTi rasa
membran clan diukur volumenya setelah dicapai
kestabilan yang pasti maka rninyak tanah diganti
dengan diluen yang asli yaitu kerosen.
Membuat membran untuk pemurnian kon-

sentrat itrium.

Dibuat membran dari kondisi % volume
surfaktan optimum dengan rasa air intemallarutan
HNO) 0,2M clan rasa organik adalah DOPA
(campuran 20% D2EHPA dan 0,5 M TOPO)
dalam kerogen dengan volume membran total 50
mI. Larutan konsentrat itrium sebanyak 50 ml
dalam media HNOJ diekstraksi dengan 50 ml
membran yang dibuat dengan magnet stirrer
Ruhfomag pada skala kecepatan 2 selama 30
men it. Fasa air dipisahkan clan dianalisis dengan
spektrometer pendar sinar X. Diambil 10 ml rasa
membran ditambah larutan etanol x % sebanyak 5
ml kemudian diaduk dengan magnet stirrer
Ruhromag pada skala kecepatan 3, skala suhu 6
selama 2 menit. Fasa air dipisahkan dan diukur
volumenya serta dianalisis dengan spektroll1eter
pendar sinar-X.

Bahan yang dipakai :

Minyak tanah, Span-80 buatan Sigma,
Aquades,Kerosen "low odor", D2EHPA buatan
Sigma, TOPO teknis, Larutan konsentrat. itrium
8000 ppm Y, HNO3 0,2 M. .

Alat yang digunakan :

Motor pengaduk lKAMAG type RG50,
Magnet stirrer Ruhromag, Batang magnet diarn
lebar 0,5 cm, panjang 3 cm, Peralatan gelas,
Spektrometer pendar sinar X.

Langkah kerja.
I. Pembuatan membran dengan variabel surfaktan.

Dipipet a ml surfaktan span-80,
dimasukkan dalam tabling gelas diameter 10 cm
panjang 25 cm. Masukkan b ml aquades (sebagai
rasa air internal) dan c ml minyak tanah (sebagai
rasa organik).

Campuran diaduk dengan motor

pengaduk IKAMAG type RG50 selama 20 menit

pacta kecepatan 3500 rpm (skala motor pengaduk

350).
Tabell. Volume bahan membran

HASIL DAN PEMn.ATIAS/\N%
Surfaktan

cml

miny~k t~~
ami

Span-gO mlAir
Tabel 2. Volume rasa air dan rasa minyak dalam

penentuan surfaktan optimum0,25

0,50

1,00

2,00

0,05

0,10

0,20

0,40

10,00

9,95

9,90
9,80

0,00

Volume, 

ml Vol. terekstrak I9,95 1% Surfaktan

Fasa AirJF~~~r.l.Minyak
9,90 0,25

050,
1,00
2,00

7,2
6,8
4,0
-

6,1
4,9
1,2

0,3
0,7
3,5
7,5

1,4
2,6
6,3
7,5

9,80

2. Optimasi surfaktan

Membran sebanyak 7,5 ml dicampur
7,5 ml akuades (sebagai rasa air eksternal)

Dari tabel 2 di atas memperlihatkan
bahwa pada 0,25 % volume surfaktan jumlah air
yang terekstrak hanya 0,3 ml clan minyak tanahdengan
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Oari tabel 4 di atas terlihat bahwa larutan
alkohol yang dapat digunakan sebagai agen
pemecahan membran adalah antara 20%, hal ini
untuk dapat menghemat bahan. Pada suhu kamar
jumlah Y yang dapat diambil cukup tinggi pula
akan tetapi waktu pemisahan relatif lama. Dari
hasil diatas penelitian ini dibuat variasi rase
internal adalah 0,2 -5 M HNO3, dengan
konsentrasi rase eksternal adalah 0,2 M HNO3
terlihat pada tabel 5..

Tabel 5. Hasil stripping membran (rasa organik ,
rasa internal)

Fase Intern HNOJ, M Pemecahan membran

Kd itrium Kd disprosium

0,2

O,S

0,015

0,021

0,058

0,103

0,155

0,267

2,945

12,668

10,545

10,343

8,665

5,221

3,375

1.665

2

3

4

S

yang tcrekstrak 1,4 ml dibandingkan pada jumlah
surfaktan 2 % yang mengekstrak hampir semua air
yang di sini berlaku sebagai umpan (fasa air
ekstemal). Kondisi ini menunjukkan bahwa
jumlah surfaktan yang dibutuhkan untuk
mengemulsi rasa air dan rasa ekstrak cukup
rendah, mengingat sifat surfaktan yang mudah
terhidrolisis oleh air. Sehingga butiran-butiran
globula dari kedua rasa yang terbungkus oleh
surfaktan cenderung tidak mengikat air, tetapi
masih mengikat rasa minyak (ekstraktan ). Hal ini
perlu dilakukan agar air dalam rasa eksternal yang
berisi umpan tidak terekstrak ke dalam rasa
membran schingga dapat mengurangi perhitungan
Koefisien distribusi (Kd). Untuk memecah
membran 'yang telah mengekstrak umpan
digunakan alkohol dengan kadar rendah. Hasil
variasi kadar alkohol unruk memecah membran
dan mengambil logam yang terekstrak seperti
tabel 3 di bawah. Variasi spliter dilakukan dengan

menggunakan umpan yang mengandung
konsentrat itrium dengan kadar 8000 ppm Y. dan
330 ppm Dy pacta konsentrasi rase eksternal 2 M
HNO3 dan rase internal adalah 0,2 M HNOJ. Hasil
yang didapatkan adaJah :

Tabel 3. Variasi kadar alkohol untuk memecah
, membran, Vol. membran = 10 ml, Vol.

alkQhol = 5 1111; Vol. ekst sisa ekstraksi =

50 ml
Dari data terlihat bahwa semakin besar

konsentrasi rasa internal maka -koef1sien distribusi
stripping itrium akan semakin besar, sedang untuk
disprosium akan semakin kecil.% AlkOhO1 1Suhu, oC I t pengad~kan' l Vol. FA, ! Vol. Fai,

memt ml ml

20
40

60

20.

60.70

60 .70

60.70

kamar

1-2
1-2
1.2

5-7

8,4

9,5

8,2

14.2

4,4

4,5

3,2

4,2

KESIMPULAN

Dari basil percobaan di atas dapat
disimpulkan :
I. Perbandingan bahan pembuat LSM adalah 0,25

% span-SO, sisanya rasa organik clan rasa
internal dengan perbandingan volume = 1

2. Larutan alkohol dapat digunakan sebagai bahan
pemecah membran dengan kadar % 20 %.

3. Pada suhu kamar larutan alkohol 40 % dapat
digunakan untuk memecah membran.

4. Konsentrasi ekstraksi itrium dapat dilakukan

pada konsentrasi rase eksternal 0,2-2 M HNO3.

.) volume pemecah membran = 10 ml

Tabel 4. Hasil analisis rasa internal dengan
spektrometer pendar sinar X

Kd Ekstraksi Kd Striopping

itriu I dysprosiu !

m 100m

% Alkohol

ysprosiumIlrium

20
40

60

20k

2,945

2,945

2,945

2,945

0,019

0.,019

0,019

0,019

10,017

0,021

0,019

10,019

8,312

8,725

8,565

8.665
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Saran

Perlu dilakukan pengujian variabel

kecepatan pengadukan clan suhu pada saat
pemecahan membran untuk mengetahui kondisi
optimumnya. Unuk kondisi stripping perlu dicoba
senyawa lain sebagai pembanding.

TANYA JAIVAB

Kris Tri Basuki

-Coba terangkan apakah membran emulsi
tersebut dapat dipergunakan untuk pengolahan
'iogam-logam berat pence mar lingkungan

Sudibyo
-Dapat, karena spesiflkasi penggunaan metoda

ekstraksi membran emulsi ini memang untuk

proses pengolahan logam-logam pencemar
lingkungan yang konsentrasinya cukup rendah.

Samin

PUSTAKA

-Pada label J < 0.25 tidalc dicoba. mohon
dijelaskan

-Apa persyaratan surfaktan yang dipakai

Sudibyo

-Tidak dicoba karena peralatan yang kami punyai

kurang mendukung yaitu pacta pengambilan
surfaktan span-80 yang sangat kenta1. Iika
peralatan diperbesar alat pengaduknya tidak

seimbang

-Mendukung bentuk emulsi yang diinginkan
seperti air dalaJIt minyak. minyak dalam air atau
bentuk kombinasinya clan tidak mengganggu
proses transfer massa, mempunyai rantai

panjang.
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